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ABSTRAK

Hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) adalah sala satu hama utamatanaman kelapa
sawit,hama ini menyerang titik tumbuh yang mengakibatkan patah pucuk tanaman dan membusuk.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meengetahui pengaruh ketinggian perangkap kumbang tanduk
(Oryctes rhinoceros) dengan mengunakan feromonas pada tanaman kelapa sawit menghasilkan di
perkebunan PT. Tri Bakti Sarimas.Penelitian ini telah dilaksanakan di PT. Tri Bakti Sarimas, afdeling
10,DesaPantai,Kecamatan KuantanMudik,Kabupaten kuantan Singingi.Penelitian inidilaksanakan
pada tanama menghasilkan dengan umur 23-24 tahunberlansung pada bulan Januari — Maret 2024.
penelitian ini dilakukan dengan metode survey dengan mengunakan ketinggian perangkap yang
berbeda, yang terdiri dari 5 tarafperlakuan P1 (Ketinggian perangkap 3 meter), P2 (Ketinggian
perangkap 3,5 meter) P3 (Ketingian perangkap 4 meter), P4 (Ketingian perangkap 4,5 meter), P5
(Ketinggian perangkap 5 meter) masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa total kumbang terperangkap 230 ekor,dengan total kumbang tandukterperangkap
tertinggipada perlakuan P3 sebanyak 62 ekor dan yang terendah pada perlakuan P2
yaitu27ekor.Hasilkumbang jantanterperangkap tertinggipadaperlakuan P4danP5dengantotal 24 ekor,
dan kumbang betina terperangkap tertinggi P3 dengan total 41 ekor. Total rasio seks tertinggi pada
perlakuan P3 yaitu 1:1,8 dengan jumlah kumbang jantan 22 dan kumbang betina 41 ekor. Tidak ada
hama lain yang terperangkap.
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I.PENDAHULUAN

LatarBelakang

Tanaman kelapa sawit (Elaess guneensis) merupakan tanaman penghasil
minyak yang paling umum di Indonesia karena dikosumsi dan diproduksi oleh
banyak orang bahkan menjadi produk ekspor. Selain murah dan stabil,
jugamudahdiproduksidandapat digunakanuntuk menbuat
berbagaimacammakanan, kosmetik,bahkan dapat digunakan sebagai syumber
energi.Saat ini diproduksi minyak sawit didominasi oleh indonesia dan
malaysia.Kedua negara ini menghasilkan sekitar 85 hingga 90% total produksi
minyak sawit. Indonesia adalah produsen minyak sawit mentah (CPO) terbesar di
dunia. Pada tahun 2015, perkiraan luas tanaman adalah 11 juta hektar, dengan
produksi CPO Sebesar 24 juta ton per tahun, dimana jutaan ton dikosumsi dalam
negri dan 80% sisanya diekspor. Pengunaan CPO sebagai bahan baku industri
pangan sebesar 80-85% dan industri non pangan sebesar 15-20 %. Pertumbuhan
kosumsi minyak sawit dalam negri sekitar 5,5 %/tahun (Febrianto, gunawan,dan
sirait, 2019)

Luas lahan tanam perkebunan sawit indonesia 2019-2021. Pada tahun2019
seluas 14.456,60 ribuh Ha. pada tahun 2020 seluas 14.858,30 dan padatahun 2021
seluas 14.663,60 ribu Ha. Data produksi perkebunan sawit indonesia tahun
2019,47.120,20 ribu Ha tahun 2020,48.296,90 ribu Ha dan turun pada tahun 2021,
46.223,3 ribu ton. Sedangakan luas lahan sawit Provinsi Riau tahun 2019,
9.512,90 ribu Ha, tahun 2020, 9.984,30 ribu Ha dan turun pada tahun

2021,8.629,10 ribu Ha (Badan Pusat Statistik, 2021).



Tanaman kelapa sawit merupakan komoditas tanaman perkebunana yang
banyak ditanam di indonesia karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi,sehingga
mampu menjadi sala satu devisa negara dan menciptakan lapangan pekerjaan yang
mengarah kepada kesejahteraan masyarakat. Salah satu penghambat tanaman
kelapa sawit adalah hama yang dapat menyebabkan turunya produksi tanaman
tersebut (Lubis, 2011).

Tantangan peningkatan areal budidaya kelapa sawit, selain keterbatasan
lahan, juga serangan hama dan penyakit tanaman (OPT), Khususnya hama
berbahaya.Peningkatan tajampenggunaan lahan untuk budidaya kelpa sawit di
indonesia telah meninggkatkan luas lahan mokultur yang cocok untuk
berkembangnnya hama dan penyakit. Hal ini terjadi karena makanan selalu
tersedia sehingga menciptakan kondisi bagai hama untuk bertahan hidup.
Tanamana kelapa sawit dapatterserang berbagaimacam hama tanaman mulaidari
penanaman hingga budidaya, salah satu hama utama tanaman kelapa sawit adalah
kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros). Menurut hasil penelitian terhadap kelapa
sawit, serangan kumbang tanduk terjadi karena adanya tumpukan besar bahan
organik yang mengalami pembususkan. Tumpukan bahan organik akan menjadi
tempat berkembang biakanyan kumbang tanduk (Lia, 2022).

Hama ini menyebar kesebagaian besar provinsi di indonesia karena
tersedianya inang dan bahanorganik di lahan sebagai tempat berkembang biak dan
larva. Menurut Darmadi (2008),hama ini menyerang tanaman kelapa sawit yang
ditanam dilahan sampai umur 2,5 tahun dengan cara merusak titik tumbuh
sehingga mengakibatkan kerusakan pada daun muda. Kumbang tanduk tersebut

seringmenyerangtanamkelapasawitmudadandapatmenurunkanproduksi



tanadan buah segar (TBS) hingga 69% padatahun pertama, bahkan menyebabkan
pohon muda mati hingga 25%.

Pengendalaian kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) penting dilakuakan,
terutama dengan menggunakan perangkap feromon sebagai insektisida
alami.Selain feromon ramah lingkungan dan lebih murah dibandingkan tindakan
pengendalian konvensional. Feromon adalah bahan kimia yang meransang dan
menarik ketertarikan seksual pada pria dan wanita. Zat ini berasal dari kelenjar
endoktrin dan digunakan oleh organisme untuk ,mengenali anggota berjenis
kelamin sama, individu lain, kelompok, dan untuk membantu reproduksi.Feromon
adalah zat yang mengarahkan seranga ke pasanagannya, mangsanya, tanaman
inangnya, dan tempat berkembng biaknya. Komponen utama feromon sintetik ini
adalah 4-etil metil oktanoat (Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2008).

Pengendalaian populasi hama kumbang tanduk dengan menggunakan
feromon sudah dilakukan oleh beberapa negara anatara lain Filipina, Malaysia,
Srilanka, India, dan Indonesia. Feromon juga telah berhasil digunakan untuk
mengevuluasi populasi kumbang terinfeksi virus dilapanagan dan sebagai media
penting untuk mendapatkan serangga terinfeksi dengan tujuan perbanyakan virus
sebagai agen hayati hama kumbang tanduk. Selain hama kumbang tandukferomon
ini dapat juga menarik kumbang sagu Rhyncophours feruginneus dan kumbang
Xylotrupes gideon dan seranga-seranga lain dari famili Scarabaeidae ke
perangakap (Supit, 2014).

Meneut Alouw (2018), bahawa dengan pengunaan perangkap feromon
selama 1 bulan dapat memeranngkap sebanayak 27 ekor/bulan. Hasil penelitian

Rahutomo(2008)dalam1bulandapatmemerangkapl20ekorkumbangtanduk



dan tergantung banyaknya pupulasi kumbang tanduk di lapanagan,dengantingkat
keamapauahan mencapai 95% dalam memerangakap kumbang.

Menurut hasil penelitian (Gazali, khamidah, dan Rahman, 2003) ketingian
letak feromon (ethyl 4-methyloctanoate) berpengaruh terhadap kumbang tanduk
(Oryctes rhinoceros) yang tertangkap pada perkebunan kelapa sawit. Perlakuan
dengan ketinggian perangkap 2,5 m merupakan perlakuan yang palaiang efektif
dalam merangakap kumbang tanduk dengan rata-rata 122 imago Setiapminggunya.

Hasil penelitian (Dicky, 2018) di Sumatra Utara perangakap dengan
ketinggian 2,5 m lebih efektif dimana total kumbang tanduk yang terperangkap
1031 ekor pada areal kebun kelapa sawit belum menghsilkan (TBM). Diman
kumbang betina lebih banyak terperangkap dibnding kumbang jantan.

Berdasarkan dari di atas penulis melakukan penelitian dengan judul :”
Pengaruh Ketingian Perangkap kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros) Dengan
Feromon Pada Tanaman Kelapa Sawit di Perkebunan PT.TRI BAKTISARIMAS”

TujuanPenelitian

TujuanpenelitianiniadalahuntukmengujiefektivasketinggianPerangkap
kumbangtanduk(Oryctesrhinoceros)denganferomonpadatanamankelapasawit  di
perkebunanan PT.Tri Bakti Sarimas.

ManfaatPenelitian

1. Sebegaisalahsatusyaratuntukmemperolehgelarserjanapertaniandi Fakultas
Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi.
2. Sebagaiuntuksumberbacaanbagipihakyanginginmenambahilmu mengenai

peramgkap kumbang tanduk di kebun kelapa sawit.
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Il. KESIMPULANDANSARAN

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat serangan hama kumbang
tanduk (Oryctes rhinoceros) pada tanaman menghasilkan pada perlakuan P3
sebanyak 62 ekor dan terendah pada perlakuan P2 sebanayak 27 ekor. Hasil
kumbang tanduk jantan terperangkaptertinggi pada perlakuan P4 dan P5 dengan
total 24 ekor, dan kumbang betina terperangkap tertinggi perlakuan P3 dengan
total 4lekor, seks rasio tertinggi pada perlakuan P3 yaitul:1,8 dengan jumlah
kumbang jantan 24 ekor, dan kumabang betina 41 ekor, dan tidak ada kumbang
lain yanag terperangkap.

SARAN

Untuk mengurangi serangan hama kumbang tanduk pada tanaman
menghasilkan dengan mengunakan perangkap, feromon disarankan dengan
ketinggian yang hampir sama dengan tinggi tanaman berdasarkan penelitian ini
disarankan menggunakan ketinggian diatas 5 meter atau disesuaikan dengan

ketinggian pohon.
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